BAB ||

KAJIAN TENTANG DAKWAH DAN FILM
2.1. Gambaran Umum Tentang Dakwah
2.1.1. Pengertian Dakwah
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab yang beratggian,
ajakan, atau seruan. Dalam ilmu tata Bahasa Awith, dakwah berbentuk
isim masdarsedangkan bentukil -nya adalah 352 )sex | led yang
berarti memanggil, mengajak, atau menyeru (Ali A2i204:2)

Menurut Awaludin Pimay, secara etimologis kata dalkw
merupakan bentuknasdardari katayad'u (fi'il mudhari) danda’a (fi'l
madhi)yang artinya adalah memanggil, mengundang, mekgagnyeru,
mendorong, dan memohon (Pimay,2006:2)

Kata dakwah dirujukan pada ayat-ayat Al-Qur'an ydndalamnya
menggunakan kata dakwah (Sulthon,2003: 4), yaitu:

1. Al-Quran surat Ali imron ayat 104.
Cagmally (55als Ll ) (el dal i oKl
S ) oA b Ty S o o

(\ &
Artinya: "Dan hendaklah ada diantara kamu segolongaat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang

ma’ruf dan mecegah dari yang munkar, merekalahgeran
orang yang beruntung” (Depag, RI. 2002: 93)
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2. Al-Qur’an surat Yunus ayat 25.
e Jal ypa ) s Liacia s aStud) iy Mo Alllg
Artinya: “Allah menyeru / mengajak menuju ke Neggsmg
selamat”.Dan menunjuki orang orang yang dikehemyaki
kepada jalan yang lurus (Depag, RI. 2002: 284).

Secara terminologi, pengertian dakwah tidak ditkikgun secara
eksplisit oleh Nabi Muhammad. Oleh karena itu, unstdm memiliki
kebebasan merujuk perilaku tertentu yang intiny@atdmengajak kepada
kebaikan dan melaksanakan ajaran Islam sebagaitkegiakwah. Dalam
kaitan dengan itu, maka muncullah beberapa defohagwah (Sulthon,
2003: 8). Sebagai berikut:

1. Syekh Ali Makhfud dalam kitabnyaHidayatul Mursyidin,
mengatakan dakwah adalamendorong manusia untuk berbuat
kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyererekea
kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perboatakar
agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhditMakhfud:
1975).

2. Toha Yahya Oemar, mengatakan bahwa dakwah adalah:
“Mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jgdag
benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaszfald#n
kebahagiaan mereka dunia dan akhirat” (Yahya Oeh9&2).

3. Aboebakar Atjeh dalam bukunya beberapa Catatan &fexng
Dakwah Islam, mengatakan, “Dakwah adalah seruaradeep

seluruh umat manusia untuk kembali pada ajaran phidu
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sepanjang ajaran Allah yang benar, dilakukan dengamuh
kebijaksanaan dan nasihat yang baik (Atjeh,1971:6).

4. Menurut Hamzah Ya'qub dakwah adalah mengajak umat
manusia dengan hikmah kebijaksanaan dengan mengikut
petunjuk Allah dan Rasul-Nya” (Ya'qub, 1981 : 13al ini
dipertegas oleh pendapat Toha Yahya Umar yang rfiaisikan
dakwah sebagai proses mengajak manusia denganyaag
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengargbeAllah
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di diamguga
di akhirat (Anshari, 1993: 10).

5. Esensi dakwah adalah segala bentuk aktivitas pepgiam
ajaran Islam kepada orang lain dengan berbagai gars
bijaksana untuk terciptanya individu dan masyarakahg
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam semua
lapangan kehidupan (Ali Aziz,2004:11).

6. Menurut Abdul Kahar Muzakkir dakwah diartikan sehiafyigas
suci atas tiap-tiap muslim di mana dan bilaman&deada di
dunia ini, yaitu menyeru dan menyampaikan Agamanisl
kepada masyarakat dan kewajiban tersebut untukmaela
lamanya.”(Anshari, 1993: 10).

7. Menurut Asep Muhyiddin, dakwah yang dimaksudkanlada

upaya kegiatan mengajak atau menyeru umat mangma a
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berada di jalan Allah yang sesuai fitrah dan kedfremya
secara integral (Muhyiddin, 2002: 19).

Dari beberapa definisi dakwah tersebut, dalam Ig&me ini
definisi yang digunakan adalah segala bentuk d#tvi dakwah
penyampaian ajaran Islam kepada orang lain dengdaragai cara yang
bijaksana untuk terciptanya individu dan masyaralgtr menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam dan menjauhi laranganrgland semua
lapangan kehidupan agar memperoleh kehidupan daniakhirat.

2.1.2. Dasar Hukum Dakwah

Dakwah merupakan bagian integral dari ajaran Isjamgy wajib
dilaksanakan oleh setiap muslim. Kewajiban ini $udercermin dari
konsep amar ma’ruf nahi munkar yakni perintah mgiganasyarakat
melakukan kebaikan sekaligus mengajak mereka untrknggalkan dan
menjauhkan diri dari kejahatan.

Dakwah hukumnya adalah wajib dengan dasar-dasar yang
termaktub dalam firman Allah dan Hadits Nabi. Alladérfirman dalam al-
Quran:

1. Perintah berdakwah yang ditujukan kepada para mitusiéah

tercantum dalam al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 67:
i U Ja 21 )5 ) (e ) O e 3 O Gl
Lall) G880 2580 a0 () el (e By 2005 A8

(?V:aiﬁ
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Artinya: Hai Rasul sampaikan lah apa yang diturtnkepadamu
dari tuhanmu. Dan jika kamu kerjakan (apa yangrdipshkan itu,

berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Aifeémelihara

kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allalak ti
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.é0ep
R1.2002:172)

. Perintah dakwah yang ditujukan kepada umat Islataraeumum

tercantum dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125:
o Al felita s A e a0y Akally 85 Jet D 39
oy 22T 585 Al G O G 1 5 5 8 ()
(VYo -l

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmuwderhikmah
dan pelajaran yang baik dan berbantahlah kepadekene&fengan
cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu Dialah vyargh le
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jayaneldn Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatnjost
(Depag, RI1.2002: 421)

. Dasar hukum pelaksanaan dakwah terdapat dalam Alidatron
104:
O3 Shshaaly G580y Al I el M\ ESAENY

(\ EINIBY) d\) jSéé.’d\ g;g el QS.L’J\ uc
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan uamag y
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangumdan
mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-oraagg y
beruntung’(Ali Imran : 104) (Depag RI, 2002: 93)

. Perintah dakwah yang ditujukan kepada muslim umigacegah

kemungkaran terdapat dalam hadits riwayat Mushituy

Al Ol Al ol ol (8 o2y 0 pagle | Sie oSie 51 (0
((alumo\j‘)) ULM“Y\LJM\ &JJW@H&M
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Artinya: “Barangsiapa di antara kamu melihat kemungkarakama
hendaklah ia merubah dengan tangannya, apabillk tida
mampu (mencegah dengan tangan) maka hendaklah ia
merubah dengan lisannya, dan apabila (dengan lisan)
tidak mampu maka hendaklah ia merubah dengan
hatinya, dan itu adalah selemah-lemah iman”.
(HR.Mudim)

Melaksanakardakwah Islam dalam hadits ini berarti kewajiban
pribadi setiap muslim, menurut kemampuan dan keggan masing-
masing sesuai kondisi, situasi, dedikasi, dan prof@sing-masing adalah
wajib (mengikat) bagi segenap umat Islam siapagutempat manapun,
dan pada saat apapun..

2.1.3. Unsur-Unsur Dakwah

Yang dimaksud unsur dakwah adalah komponen-kompgagrg
selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsurrtesebut adalada’i
(subyek dakwah),mad’'u (obyek dakwah), madah (materi dakwah),
wasilah(media dakwah)horigoh(metode), daatsar (efek dakwah).

A. Da’'i (Subyek atau Pelaku Dakwah)

Da’i dapat kita pahami dalam dua pengertRertama,da’i adalah
setiap muslim/muslimat yang melakukan aktivitas vaatk sebagai
kewajiban yang melekat dan tak terpisahkan darisimys sebagai
umat islam sesuai dengan perintabalfigu ‘anni walau aydt ,
menurut pengertian ini semua muslim adalah D&edua, da’i
dialamatkan kepada mereka yang memiliki keahlialardabidang

dakwah Islam dan mempraktekan keahlian tersebutandal

menyampaikan pesan-pesan agama dengan segenap [keamnaya
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baik dari segi penguasaan konsep, teori maupundadéotentu dalam
dakwah.

Sebagai seorang da’i hendaknya memiliki kepribagieng
baik, yang mencakup masalah sikap dan kemampuipridbadi serta
masalah sifat yakni yang bersifat rohaniah (psiogis).

Adapun kepribadian yang bersifat rohaniah itu mkapa
1). Sifat-sifat seorang da’i

(@) Iman dan taqwa kepada Allah
(b) Tulus ikhlas dan tidak mementingkapdntingan diri
pribadi
(c) Ramah dan penuh pengertian
(d) Rendah diri (Tawadlu’)
(e) Sederhana dan jujur
() Tidak memiliki sikap egois
(g) Sifat antusias (semangat)
(h) Sabar dan tawakkal
(i) Memiliki jiwa toleransi
() Sifat terbuka (demokratis) dan tidak memiliki pakit
hati

2). Sikap seorang da'i

(a) Berakhlak mulia
(b) Disiplin dan bijaksana
(c) Wira'i dan berwibawa
(d) Tanggung jawab
(e) Berpandangan yang lurus
(f) Berpengetahuan yang cukup

3). Sedangkan kepribadian yang bersifat jasmanitcakup:

(a) Sehat jasmani
(b) Berpakaian necis (Syukir, 1983: 35-48).

Adapun sifat-sifat seorang da’i antara lain adalah:

1) Da'i harus beriman dan brtagwa kepada Allah.
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2) Da’i harus ikhlas dalam melam melaksanakan dakwdah,

tidak mengedepankan pripbadi.

3) Da’'i harus ramah dan pengertian.

4) Da’i harus tawadhu atau rendah hati.

5) Da'i harus sederhana dan jujur dalam tindakannya.

6) Da'’i harus memiliki sifat tidak egoisme.

7) Da’'i harus mempunyai semangat yang tinggi dalam

tugasnya.

8) Da’i harus sabar dan tawakkal dalam melaksanakgastu

dakwah.

9) Da’i harus memilki sifat toleransi yang tinggi.

10)Da’i harus memiliki sifat terbuka atau demokratis.

11)Da’i tidak memiliki penyakit hati atau dengki (Muni

Amin,2009:77).
B. Mad'u (obyek dakwah atau penerima dakwah)

Mad’'u atau obyek dakwah adalah manusia secaraididil
ataupun kelompok yang menerima pesan-pesan dakWeaheka
sering disebut komunikan. Bagi da’i, mad’'u atau koikan adalah
orang atau sekelompok orang yang menjadi titik $olkegiatan
dakwah, baik itu yang beragama Islam atau tided,) aengan kata
lain manusia secara keseluruhan. Sesuai dengaarfikiiah dalam

QS. Saba’ 28:
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DT ST 1y 1yl ABEYNL ) U
Osalany el
Artinya: “Dan kami tidak mengutus kamu, melainkagp&da umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gemhinasdbagai
pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia ti@kgetahui
(Depag, Rl 2002:611).

Manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan
mengajak mereka mengikuti atau memeluk ajaran (apadsiam,
sedangkan bagi orang-orang yang telah beragaman Islakwah
bertujuan meningkatkan kualitas Iman, Islam, dasaih Mengingat
masyarakat yang menjadi sasaran dakwah sangabetedan dalam
aspek, usia, status sosial, tingkat ekonomi, protesdisi, aspirasi
politik dan keragaman lainnya, maka seorang daundut untuk
memiliki ketajaman yang kreatif untuk mendeteksi nda
mengidentifikasi kondisi rill masyarakat yang akafihadapi.
Kekeliruan penerapan cara dalam membidik komunilsamgat
memungkinkan terjadi kegagalan dalam melakukanstdg&wah.

Sebelum terjun ke lapangan da’i harus melakukana kera
kondisi. Da’i harus secara tepat menganalisis negtettategi, materi
dan media yang akan digunakan untuk melakukan tuig&svah.
Tanpa melalui tahapan ini maka sangat dimungkinkesan-pesan
dakwah yang diberikan kepada komunikan akan memgala

pembiasan devias) yang jauh dari yang diharapkan. Aktivitas
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dakwah akan sia-sia belaka dan tidak memiliki $ikgsi yang
strategis bagi masyarakat itu sendiri.
Berikut ini adalah penggolongan mad'u atau obyekwadn
menurut Ali Aziz (2004:91-93):
1. Dari segi sosiologis, masyarakat terasing, pedegaskotaan,
kota kecil, serta masyarakat marginal kota besar.
2. Dari segi struktur kelembagaan, ada golongan priydangan,
dan santri.
3. Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-arerkaja, dan
orang tua.
4. Dari segi profesi, ada petani, pedagang, senimam,pgégawai
negeri.
5. Dari segi tingkatan sosial ekonomis, ada golongayak
menengah, dan miskin.
6. Dari segi jenis kelamin, ada pria dan wanita.
7. Dari segi khusus ada masyarakat tunsusila, tunaayism
tunakarya, narapidana, dan sebagainya.
8. Dari segi pemikirannya, ada mad’u kritis, umat yangdah
dipengaruhi, dan umat yang fanatik.
C. Maddah (Materi Dakwah)
Materi ataumaddahdakwah adalah pesan atau materi yang
disampaikan da’'i pada mad'u yang mengandung kebanaan

kebaikan bagi manusia yang bersumber dari Al-Qudan Hadist.
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Dalam hal ini yang menjadi materi dakwah adalamaajadslam inti
dakwah itu sendiri.Materi dakwah dapat dklasifikasi kedalam tiga
masalah pokok, yaitu sebagai berikut (Ali Aziz,2@®B34119, Syukir,
1983:60-63):
1) Masalah Akidah
Akidah adalah iman atau keyakinan. Akidah Islam
ditautkan dengan rukun iman yang menjadi azaz majaskam,
yaitu:

Iman kepada Allah

a) Iman kepada malaikat Allah

b) Iman kepada Rosul Allah

c) Iman kepada Kitab Allah

d) Iman kepada Qada dan Qadar
e) Iman kepada hari akhir (kiamat)

Materi dakwah dalam hal akidah tidak hanya terpada
masalah yang wajib diimani tetapi meliputi masalsng
dilarang sebagai lawannya, misalnya syirik (menyakan
Allah), ingkar adanya Allah dan sebagainya.

2) Masalah Syari'ah
Syari'ah bermakna asal syari'at adalah jalan l&&n
sumber air. Istilah syari’ah berasal dari kata iSyang bearti jalan
yang harus dilalui setiap muslim. Karena itu sydri’berperan

sebagai peraturan-peraturan lahir yang bersumber wiahyu
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3)

mengenai tingkah laku manusia. Syari'ah dibagi mdinjdua
bidang, yaitu ibadah dan muamalah. Ibadah adaled manusia
berhubungan dengan Tuhan, dalam hal ini berkaikgugah ibadah
adalah adanya rukun Islam yang 5 yaitu:
a) Syahadah
b) Sholat
c) Puasa
d) Zakat
e) Haji

Sedangkan muamalah adalah ketetapan Allah yang
langsung berhubungan dengan kehidupan sosial naarfbeperti
hukum, warisan, berumah tangga atau keluarga, hedl atau
asalah ekonomi, sosial, budaya, kepemimpinan atalitikp
filsafat, dan amal-amal lainnya.
Masalah Akhlak

Pada hakikatnya akhlak merupakan suatu hal yangasan
penting dalam diri setiap insan. Oleh karena itulak ditempatkan
dalam ajaran Islam yang pertama berdasarkan alrQdaa al-
Sunnah, Akhlak merupakan agama secara keseluruhka.
akhlak itu berkurang, maka akhlak kepada Allah eamusia juga

berkurang.

Secara etimologi atau bahasa, akhlak adalah jaraak d

khuluk artinya budi pekerti. Sedangkan menurut istilahlaul
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karimah adalah akhlak yang mulia yaitu sikap yamngemkkan
oleh jiwa yang menimbulkan tindakan dan perbuatanusia
baik, indah dan terpuji.Menurut pengertian asal katanya
(menurut bahasa) kata akhlak berasal dari kata jamak bahasa Arab
“akhlak” kata mufradnya ialah khulqu yang berarti: Sajiyyah yang
berarti perangai, Muru’ah yang berarti budi, Adab yang berarti

Adab, El-aab’u yang berarti tabiat.

Menurut istilah akhlak adalah suatu gerakan dirdgiaa
seseorang yang menjadi sumber perbuatannya yangjfaber
alternatif baik/buruk dan bagus/jelek sesuai dengamgaruh

pendidikan yang diberikan kepadanya.

Menurut pendapat al-Ghazali dalarthya Ulum al-
Din” : “Apabila sifat itu sekiranya melahirkan perbuagerbuatan
baik dan terpuji menurut akal pikiran syarak, ilmamnakan akhlak
yang baik (nahmuda) dan apabila menimbulkan perbuatan yang
jelek sifatnya yang menjadi sumber itu, dinamak&hlak yang

buruk fnazmumah

Sedangkan Sukanto mendefinisikan akhlag sebagail sua
sifat yang tertanam dalam diri manusia dan bisailabaik atau
buruk. Akhlak tidak selalu identik dengan pengetahuucapan
atau perbuatan. Orang bisa mengetahui banyak teniteik

buruknya akhlak, tetapi belum tentu dia sendiriakblak baik.
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Orang bisa berperilaku baik dan sopan, tetapi belantu itu

didukung oleh keluhuran akhlak. Orang bisa bertiita yang

lemah lembut dan manis, tetapi kata-kata itu bigdunctur dari

hati munafik.

Akhlak di lihat dari pelaksanaannya ada empat yaitu

a)

b)

d)

Akhlak kepada Allahakhlak kepada Allah meliputi semua
I'tikat baik dalam hati lisan, maupun dengan petangang
ikhlas dan pasrah kepada Allah, melalukan perirse@tta
menjauhi larangan-Nya. Taqwa kepada Allah dan
senantiasa mengharap ridha-Nya.
Akhlak sesama manusiaeliputi semua tingkah laku baik,
diantara sesama manusia (muslim atau non muslim),
keluarga dan tetangga.
Akhlak terhadap diri sendiryaitu dengan memelihara diri
sendiri agar selalu bersifat terpuji dan menjaifht sercela.
Akhlak terhadap sesama makhluk Allakhlak terhadap
sesama makhluk selain manusia, jadi akhlak terhadap
semua ciptaan Allah SWT, baik itu hewan maupun tmb
tumbuhan.

Selain materi dakwah yang bersifat teoritis, materi
yang bersumberkan Hadits, yakni segala sesuatanignt
perkataaan Nabi ucapan, tingkah laku, maupun sykaapn

Hal ini termaktub dalam Al-Quran surat An-Nisa 115:
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5 &y 3l A G L aag G D B8 Gas
pemn Caplia e allal (158 o B a3l o
(115 Lusil)

Artinya: “Dan barang siapa yang menentang Rasul
sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jala
yang bukan jalan orang-orang mukmin, kami biarkan i
berkuasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainnya
itu, dan kami masukkan ke dalam Jahanam dan itu
seburuk-buruk tempat kembali”. (Depag RI, 2002:)140
Sedangkan sifat dan amal perbuatan lahir dari
sini sifat dan amal perbuatan yang dijelmakan oleh
anggota lahir manusia seperti perbuatan yang diaku
oleh mulut dan tangan manusia. Di samping sifat dan
amal lahir juga ada sifat dan amal batin, yaitu lama
yang dilakukan oleh hati, misalnya sifat dermawan
semula timbul dari sifat ingin dan tidak dermawda
keraguan itu akhirnya timbul ketentuan umpamanya
untuk memberi derma. Ketentuan adalah kehendak
yang timbul dari hati manusia. Kalau perbuatareteus

dilakukan secara terus-menerus akan menjadi akhlak

yang baik yaitu dermawan.

D. Wasilah (Media Dakwah)
Media Dakwah adalah sarana yang digunakan oleh da’i
untuk menyampaikan materi dakwah. Pada masa kedidup

Rasulullah saw, media yang digunakan adalah medldifayakni
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menyampaikan dakwah dengan lisan. Sikap dan pari&bi juga
merupakan media dakwah secara visual yaitu dapdadidan
ditiru oleh obyek dakwah (Pimay, 2006: 36) Terdgpst media-
media yang berkembang saat sekarang ini berupa:

1) Lisan: termasuk dalam bentuk ini adalah khuthzitato,
ceramah, kuliah, diskusi, seminar, nasihat, ramanah
dalam anjang sana, obrolan secara bebas setiap
kesempatan, yang kesemuanya dilakukan dengan dgah
bersuara.

2) Tulisan: dakwah yang dilakukan dengan perantatasan

ada

umpamanya: buku-buku, majalah-majalah, surat kabar,

buletin, risalah, kuliah-kuliah tertulis, pamplpgngumuman-
pengumuman tertulis, spanduk-spanduk dan sebagainya
3) Lukisan: yakni gambar-gambar hasil seni lukstof film

cerita, dan lain-lain sebagainya. Bentuk lukisanbianyak

menarik perhatian orang dan banyak dipakai untuk

menggambarkan suatu maksud ajaran yang ingin

disampaikan kepada orang lain, termasuk umpamanya

komik-komik bergambar yang dewasa ini sangat disgina

anak-anak

4) Audio Visual: yaitu suatu cara penyampaian yaekaligus

merangsang penglihatan dan pendengaran. Bentuldiitu
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laksanakan dalam televisi, sandiwara, ketoprak ngydan
lain sebagainya.

5) Akhlak: yakni suatu cara penyampaian langsutgnplikkan
dalam bentuk perbuatan yang nyata umpamanya; niahizia
orang sakit, kunjungan ke rumah bersilaturrahmi,
pembangunan masjid dan sekolah, poliklinik, kelhers,
pertanian, peternakan dan lain sebagainya

E. Thorigoh (Metode)

Secara etimologis, metode berasal dari bahasa Yunatodos
yang artinya cara atau jalan. Metode dakwah adalan atau cara
untuk menyampaiakan ajaran materi dakwah Islamkunancapai
tujuan dakwah yang dilaksanakan secara efektifefagien. Seperti

firman Allah SWT dalam surat An-Nahl 125:
@ il palalas Anall dhe Sy TSI, G5 Jute ) ¢
Cosfeally aloT 3 aluts (8 Ot G 2 53 E05 ) (Rl
(\ YO - Jadl \)

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmuwderhikmah
dan pelajaran yang baik dan berbantahlah kepadekme&tengan
cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu Dialah vyargh le
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jayaneldn Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatnjost
(Depag, 2002: 421)

Dari ayat ini metode dakwah ada tiga yaitdikmah,

Mau’izhah Hasanalh dan Mujadalah Billati Hiya Ahsan Semua
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metode yang ada merupakan cabang dari tiga mato@min, 2009:
96). Secara garis besar tiga pokok metdiderigoh) dakwabh, yaitu:

a. Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan
kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada
kemampuan mereka. Dalam menjalankan ajaran-ajatam |
selanjutnya mereka tidak merasa terpaksa ataudelner

b. Mau’izhah Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan
nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaram Ildengan
rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaram Igéng
disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka.

c. Mujadalah Billati Hiya Ahsanyaitu berdakwah dengan cara
bertukar pikiran dan membantah dengan cara yangikseb
baiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanantidak
pula dengan menjalankan yang menjadi sasaran dakilah
Aziz, 2004: 136)

Metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakdmsaorang

da’i untuk menyampaikan materi dakwah yaitu Al4slaatau
serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan dakwBdchtiar, 1997:

34).
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Macam-macam metode dakwah sebagai berikut:

. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengesud
untuk menyampaikan keterangan, pengertian, danelasan
tentang sesuatu masalah dihadapan orang banyak.

. Metode Tanya jawab

Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukangaten
menggunakan tanya jawab untuk mengetahui sejauhingatan
atau pikiran seseorang dalam memahami atau menguaseri
dakwah, di samping itu, juga untuk merangsang piarna

penerima dakwah.

. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah metode dalam arti mempelagasu
menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikan ggghin
menimbulkan pengertian serta perubahan kepada gramsing
pihak sebagai penerima dakwabh.

. Metode Propagand®{ayah)

Metode propaganda adalah suatu upaya untuk meayidsgtam
dengan cara mempengaruhi dan membujuk massa seessal,
persuasif, dan bersifat otoritatif (paksaan).

. Metode Keteladanan (Uswatun Khasanah)

35



Metode keteladanan ialah suatu cara penyajian dakiesgan
memberikan keteladanan langsung sehingga mad'u esktarik
untuk mengikuti kepada apa yang dicontohkan.
f. Metode Drama
Metode drama adalah suatu cara menyajikan matekwata
dengan mempertunjukkan dan mempertontonkan kepatium
agar dakwah dapat tercapai sesuai yang ditargetkan.
g. Metode SilaturrahimHomeVisit)
Metode silaturrahim adalah dakwah yang dilakukamgde
menggunakan kunjungan kepada suatu objek terteatamd
rangka menyampaikan isi dakwah kepada penerima atakw
(Amin,2009: 101-104)
3.1. Gambaran Umum Tentang Film
3.1.1. Pengertian dan Sgjarah Film
A. Pengertian Film
Film adalah gambar bergerak yang bersifat meldangan

menggunakan bahan seluloid dan dipertunjukkan depgayektor

(Onong Uchjana, 1992: 133). Predikat ini telah ngesgr anggapan

orang yang masih meyakini bahwa film adalah kargai,syang

diproduksi secara kreatif dan memenuhi imajinaangrorang yang

bertujuan memperoleh estetika (keindahan) yang samap Film

adalah bentuk karya seni, indutri film adalah lEsnyang

memberikan keuntungan, kadang-kadang menjadi mesig yang
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seringkali, demi uang, keluar dari kaidah artidilkn itu sendiri
(Ardianto, 2004: 134).
Sedangkan film yang dimaksud oleh penulis dalam
penelitiannya adalah jenis film cerita. Film cerité adalah jenis
film yang mengandung suatu cerita yang lazim dipgukkan di
gedung-gedung bioskop dengan bintang film tenar fiem ini
didistribusikan sebagai barang dagangan (Ardiag@g4: 138).
Cerita ini diangkat menjadi topik film bisa berugerita fiktif atau
berdasarkan kisah nyata yang dimodifikasi, sehingda unsur
menarik, baik dari jalan ceritanya maupun dari sgginbar dan
artistik. Sejarah dapat diangkat menjadi film @eriyang
mengandung informasi akurat, sekaligus contoh &glgekrjuangan
para pahlawan, atau bentuk memotivasi penonton.
B. Segjarah Film
Hubungan masyarakat dengan film memiliki sejarahgyaukup
panjang. Seorang ahli komunikasi Oey Hong Lee makga bahwa film
sebagai alat komunikasi massa muncul setelah &atzdr, memulai
pertumbuhannya pada abad ke-19. Pada awal perkgarbaa, film
tidak mengalami hambatan teknik, sebagaimana yatgnai surat kabar.
politik,ekonomi, sosial dan demografi yang merigiakemajuan surat
kabar pada massa pertumbuhannya pada abad ke-JB:danlaan pada

abad ke-19. Oey Hong Lee menambahkan bahwa film capam
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puncaknya di antara perang dunia | dan perang dyman merosot tajam
pada tahun 1945, seiring munculnya media tele8isb(r,2004:126).

Para teoritikus film menyatakan bahwa film yangetial dewasa
ini merupakan perkembangan. Kelanjutan dari fafigrang ditemukan
oleh Joseph Niceephore Niepce dari Prancis padan ta826, la berhasil
membuat campuran logam dengan perak untuk menaiptggmbar pada
sebuah lempengan timah yang tebal yang telah disbeberapa jam
(Sumarno,1996:2). Penyempurnaan fotografi teruslamet yang
kemudian mendorong rintisan penciptaan film ad@ambar hidup. Dua
nama penting dalam penciptaan rintisan film ThomAd& Edison dan
George Eastmen (1847-1931). llmuan Amerika Seriatg terkenal
dengan penemuan lampu listrik dan fonogmfopograph atau piringan
htam. Pada tahun 1887 ia merancang alat untuk @rekian
memproduksi gambar yang dinamakan kinetoskipe{oskcope Alat itu
mirip dengan fungsi fonograf untuk suara.

Meskipun Edison menciptakan sebuah mekanisme,i ietdyelum
menemukan bahan dasar untuk membuat gambar. Masatdipecahkan
berkat bantuan George Eastmen yang menawarkangguiypita seluloid
yang memiliki plastik tembus pandang yang cukup sékaligus mudah
digulung. Lumire bersaudara (Auguste dan Louis Lajndari Prancis
mulai memungkinkan untuk membuat film-film merekandiri dengan
alat kinestoskop. Mereka juga merancang perkemiparigaestoskop

menjadi piranti yang mengkombinasikan kamera, rmkinproses film dan
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proyektor menjadi satu. Piranti ini disebut sineygeaf (¢nematographg
yang dipatenkan Maret 1985.

Sinematograf digunakan untuk merekam adegan-adsmmkat
seperti para pekerja yang pulang dari pabrik, keapi memasuki stasiun,
dan anak-anak kecil yang bermain di pantai. Pad®&&mber 1895, di
sebuah ruang bawah tanah di sebuah kafe di Parmmjeke bersaudara
“memproyeksikan” hasil karya mereka di depan pubjikng telah
membeli karcis masuk. Bioskop pertama telah lalenayangan-
penayangan ritun yang kemudian dilakukan Lumiereséagara itu
menjadi besar bagi bisnis film yang sangat mengwkan.

Setelah film ditemukan pada akhir abad ke-19, fimangalami
perkembangan seiring dengan perkembangan tekngdog mendukung.
Pada awalnya film hanya dikenal film Hitam-Putimdanpa suara. Pada
akhir tahun 1920-an mulai dikenal film brsuara, daenyusul film warna
pada tahun 1930-an. Dalam hal ini, ketika film wlitd&kan ia tidak
langsung dianggap sebagai karya seni. Pada awflimyhanya dianggap
sebagai tiruan mekanis dari kenyataan, atau paidtak sebagai sarana
untuk memproduksi karya-karya seni yang telah aelamnya seperti
Teater.

Pengakuan film sebagai karya seni terjadi melakmcppaian-
pencapaian dalam perjalanan sejarah film. Padangvalikenal pembuat-
pembuat film awal, seperti Georges Melies dari Res Edwin S.Porter

Juru kamera Thomas Alva Edison dan DW Griffith dag, serta RW
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Paul dan GW Smith dari Inggris. Menyusul dalam kuwaktu berlainan,
lahirlah gerakan-gerakan film seni secara Inteoradiseperti di Jerman,
Perancis, Rusia, Swedia, dan Italia. Pengakuan dipagai karya seni
selanjutnya diperkuat dengan lahirnya seniman-samifiim dari berbagai
negara, seperti Akira Kurosawa dari Jepang, Satygy dari India,
Federico Fellini dari Italia, John Ford dari AmexikSerikat, Ingmar
Bergman dari Swedia, dan Usman Ismail dari Ind@nesi
(Sumarno,1996:3).

Ketika tahun 1903 Amerika Serikat memperkenalkampakia
publik sebuah film karya Edwin S. Porter yang bewjuThe Great Train
Robbery”, para pengunjug bioskop dibuat terperanjat. Mefekaan saja
seolah-olah melihat kenyataan, tetapi seakan-alesarigkut dalam
kejadian yang digambarkan pada layar bioskop iilm Fyang hanya
berlangsung 11 menit ini benar-benar sukses. Filime Great Train
Robbery” bersama pembuatnya, yaitu Edwin S. Porter terkdimahna-
mana dan tercatat dalam sejarah film (Effendy,19®6). Namun, film
ini bukan yang pertama sebab setahun sebelumnya fadmin 1902,
Edwin S. Porter juga telah membuat film yang barjudrhe Life of an
America Firemah dan Ferdinand Zecca di Perancis pada tahun 1901
membuat film yang berjudulThe Story of Crimie Tetapi, film “The
Great Train Robbery lebih terkenal dan dianggap sebagai film cerita

pertama.
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Disamping itu pada tahun 1913 seorang sutradararikapeédavid
Wark Griffith, telah membuat film berjudulBirth of Natiori dan pada
tahun 1916 film Intolerancé, Durasi keduanya berlagsung masing-
masing selama kurang lebih tiga jam. la oleh seamantrang dianggap
sebagai penemwtammai’ pembuatan film. Dari kedua film itu nampak
hal-hal yang baru dalam editing dan gerakan-gertkarera yang bersifat
dramatis, meskipun harus dalam beberapa bagian palan
penyempurnaan dari film sebelumnyght Great Train Robbety

Film “The Great Train Robbeftadalah film bisu, yang memesona
dan berpengaruh kepada jiwa penonton. Orang-orarignpan menyadari
bahwa film bisu tersebut belum merupakan tujuanraktada tahun 1927
di Broadway Amerika Serikat muncul film bicara ygrgrtama.

Menurut sejarah pefilman di Indonesia, film pertadhaegeri ini
berjudul ‘Lely Van Javayang diproduksi di Bandung pada tahun 1926
oleh David. Film ini disususn oleh Euis Atjih prddi Kruenger
Corporation pada tahun 1927/1928. Sampai pada taB@0 fiim yang
disajikan masih merupakan film bisu, dan yang meagakannya adalah

orang-orang Belanda dan Cina (Effendy, 2000:201).

3.1.2. Jenis-Jenis Film
Film-film yang telah beredar memiliki beberapa kaeaistik yang
dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis,wyait

1) Film cerita
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Film cerita adalah film yang memiliki pelbagai jeratau
genre. Genre diartikan sebagai jenis film yangndiéa oleh gaya,
bentuk atau isi tertentu. Film cerita dapat meradarongan
subyektif dalam menggunakan bahan dasar berupga.c&iim
cerita dapat diartikan sebagai pengutaraan cetdia ide, dengan
pertolongan gambar-gambar, gerak dan suara. dadlia adalah
bungkus atau kemasan yang memungkinkan pembuat film
melahirkan realitas rekaan yang merupakan suaeurnalif dari
realitas nyata bagi penikmatnya. Dari segi komuwijkale atau
pesan yang dibungkus oleh cerita itu merupakan edextdn yang
bersifat membujuk (persuasif). (Sumarno, 1996: 10)

2) Film Berita

Film berita ataunewsrell adalah film mengenai fakta,
peristiwa yang benar-benar terjadi. Karena sifatrgrdta, maka film
yang disajikan kepada publik harus mengandung bidgita (new
value). Kriteria berita itu adalah penting dan ménarilm berita
dapat langsung terekam dengan suaranya, atau @titafya bisu,
pembaca berita yang membacakan narasinya. Bagstiperi
peristiwa tertentu, seperti: perang, kerusuhan, bgeamtakan dan
sejenisnya, yang terpenting adalah bagaimana ipeaista terekam
secara utuh (Ardianto, 2004: 139).

3) Film Dokumenter
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Film dokumenterdocumentary filjhn menurut Grierson
merupakan cara kreatif merepresentasikan reahths.dokumenter
menyajikan realitas melalui berbagai cara dan dibntuk berbagai
macam tujuan. Film dokumenter tidak lepas darianjpenyebaran
informasi, pendidikan dan propaganda bagi orang &glompok
tertentu. Film dokumenter dapat membawa keuntundalam
jumlah yang cukup memuaskan. Ini bisa dilihat tamyaknya film
dokumenter yang bisa kita saksikan melalui saluedevisi seperti
progam National Geogarphicdan Animal Planet Bahkan saluran
televisi Discovery Channelpun mantap menasbih diri sebagai
saluran televisi yang hanya menayangkan progam rdekter
tentang keragaman alam dan budaya (Effendy, 20)2: 1

4) Film Kartun

Film kartun adalah film cerita bergambar yang muéamahir
melalui media cetak, diolah sebagai cerita bergantukan sebagai
storyboardmelainkan gambar yang sanggup bergerak dengaik tekn
animation(Kusnawan. dkk, 2004: 101)

Film kartun ¢artoon film) dibuat untuk konsumsi anak-anak,
seperti film Donald Bebek (Donal Duck), Putri Salftnow White),
dan Mickey Mouse yang diciptakan oleh seniman AkaeBerikat,
Walt Disney. Sebagaian besar film kartun, diputie@namembuat
tertawa karena kelucuan para tokoh pemainnya. Naauanjuga

film kartun yang membuat iba penontonnya karenagetaannya.
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Sekalipun tujuan utamanya menghibur, film Kkartun pada
mengandung unsur pendidikan, terekam dari peraohtgkhat dan
tokoh baik, yang pada akhirnya tokoh baiklah yaelgls menang
(Ardianto, 2004: 140).
3.1.3. Unsur-unsur Film
Pembuatan film dikenal sebagai kerja kolabagratiftinya
melibatkan sejumlah keahlian tenaga kreatif yangishanenghasilkan
suatu keutuhan, saling mendukung, dan isi menBsipaduan yang
baik antara sejumlah keahlian ini merupakan sya#eaha bagi lahirnya
film yang baik. Menurut Sumarno,(1996: 34-79) peatha film
menibulkan unsur-unsur sebagai berikut:
1) Sutradara
Sutradara menduduki posisi tertinggi dari segistkti la
memimpin dalam pembuatan film tentang bagaiamameay yearus
ditampakkan oleh penonton. Tanggung jawabnya mielgspek-
aspek kreatif, baik interpretatif maupun teknis;j dabuah produksi
film. Selain mengatur laku di depan kamera dan ragitkan akting
serta dialog, sutradara juga mengontrol posisi karbeserta gerak
kamera, suara, pencahayaan, di samping hal-hal l&ing
menyumbang kepada hasil akhir sebuah film.
2) Penulis Skenario
Skenario film yang disebsicreenplyatauscript diibaratkan

seperti cetak birubjue prind bagi insinyur atau kerangka bagi
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tubuh manusia. Sebagai sebuah karya tulis, skeryamg baik
dinilai bukan dari enaknya untuk dibaca, melainké&ektifitasnya
sebagai cetak biru untuk sebuah film. Dengan demjksupaya
berhasil skenario film harus disampaikan dalam deskdeskripsi
visual dan harus mengandung ritme adegan-adegamtdakalog
yang selaras dengan tuntutan-tuntutan sebuah film.
3) Penata Fotografi

Penata fotografi atau juru kamera adalah tangararkan
sutradara dalam kerja di lapangan. la bekerja bersdengan
sutradara untuk menentukan jenis-jesti®t termasuk menentukan
jenis lensa (normal, tele, lensa sudut lebar, a0em) yang hendak
digunakan. Penata fotografi juga menentukan buldiafragma
kamera dan mengatur lampu-lampu untuk mendapatkek e
pencahayaan yang diinginkan.

4) Penyunting

Hasil syuting ini yang telah diproses di laboraiori
selanjutnya memasuki tahap editing atau penyuminga&naga
pelaksananya disebut editor atau penyunting. Editertugas
menyusun hasil syuting hingga membentuk pengexeita. la
bekerja di bawah pengawasan sutradara tanpa meamatik
kreatifitas, sebab pekerjaan editor berdasarkariuskansepsi.
Pelaksanaan syuting sebuah film tidak selalu b&oru

sebagaimana yang tertulis di skenario.
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5) Penata Artistik

Menata artistik berarti penyusunan segala sesuatg y
melatarbelakangi cerita film, yakni menyangkut pd&ran
tentang seting sgtting. Setting adalah tempat dan waktu
berlangsungnya cerita film.

Penciptaan seting berarti penciptaan konsep visgaira
keseluruhan, menyangkut pakaian yang harus dikenaleh
tokoh film, tata riasnya, dan barang-barang (prijpapa yang
harus ada. Mengingat tugas beragam tersebut, pemistik
didampingi oleh sebuah tim kerja yang terdiri atzegian
kostum, make-up pemeran, pembangun dekor-dekor, dan
pembuat efek-efek khusus. Oleh karena itu, sumbarygag
dapat diberikan seorang penata artistik kepadaaseproduksi
film sungguh penting.

6) Penata Suara

Pengembangan film tidak boleh memikirkan aspek
visual saja, tetapi jangan melibatkan pengembangrmologi
perekaman suara.

Proses pengolahan suara adalah proses memadukan
unsur-unsur suaramixing) yang terdiri dari dialog dan narasi,
musik serta efek-efek suara, meliputi kekerasaningasasig
suara, frekuensi, serta warna bunyi. Seorang peoabgrafi

membuat jenis-jenishotseperticlose up danmedium shotHal
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ini berkaitan dengan perasaan jauh dekatnya pematgogan
sumber bunyi sebagaimana tampak dilayar.

Seorang penata suara akan mengolah materi suara dar
berbagai sistem rekaman. Bertalian dengan itu,egroskaman
suara dalam film sama penting dengan perpaduariensis
rekaman yang terbaik adalah melalui sistem reka@aragsung
(direct recording, yaitu melakukan perekaman bersamaan
dengan pelaksanaan syuting.

7) Penata Musik

Musik dipandang penting untuk mendampingi film.
Dalam era film bisu, sudah ada usaha-usaha memmjpgdkan
film dengan iringan musik hidup. Para pemusik fzgrsli dekat
layar dan memainkan alat musik pada saat adegayaade
tertentu

Ada delapan fungsi musik di dalam film, antaia:la

a) Menutupi kelemahan atau cacat dalam film.

b) Membantu merangkaikan adegan.

¢) Menunjukkan suasana batin tokoh-tokoh utama film

d) Menunjukkan waktu dan tempat.

e) Mengiringi kemunculan susunan kerabat kerja atma-
nama pendukung produksirédit title).

f) Mengantisipasi adegan mendatang dan membentuk
ketegangan dramatik.

g) Menegaskan karakter lewat musik.

8) Pemeran

Para pemeran film dengan penampilan gemerlap mereka

gaya hidup, dan gosip-gosip sangat menyemarakkana du
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produksi film cerita. Setiap orang dalam kehidugahari-hari

sebenarnya berperan sebagai pemeran dan psikolty y

membawakan diri sendiri, sekaligus mengamati tihgkeku

orang lain, ia berbakat menjadi pemeran.

Akting film diartikan sebagai sebuah kemampuanaerl
sebagai orang lain. Proses penokohan akan menggerak
seorang pemeran menyajikan penampilan yang tepperts
cara bertingkah laku, ekspresi emosi dengan mdaik gerak-
gerik, cara berdialog, yang mengacu tokoh ceritagydia
bawakan.

Film yang bisa dinikmati adalah film yang memenuhi
delapan syarat sebagi berikut:

1) Pemilihan pemeran-pemeran yang tepat dalam psetia
produksi film.

2) Makeupyang memuaskan.

3) Pemahaman yang cerdas dari pemeran tentang peng
dibawakan

4) Kecakapan pemeran menampilkan emosi-emositert

5) Kewajaran dalam akting. Yang dimaksud kewajadalah
takaran main yang tepat.

6) Kecakapan dalam menggunakan dialog.

7) Pemain memiliki kemampuan untuk melakukan apagya
disebuttiming, tampil dengan tepat, bicara pada saat yang
tepat, bergerak dengan waktu yang tepat.

8) Cukup adanya adegan dramatik untuk dibawakein para
pemain.

3.1.4. Pengar uh Film terhadap pemirsa

Film memberikan pengaruh besar pada pribadi penoyakni

menyamakan dengan seluruh pribadi salah satu thlkoh(biasanya
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tokoh utamanya), dan akan meniru dalam kehidupaniSabur,
2003:174).

Setelah seseorang menonton adegan sebuah filmaradetam
film tersebut akan membekas dalam jiwa penontoregad-adegan
penuh kekerasan, kejahatan, pornografi, akan meriai
keprihatinan dan kecemasan, yang berasal dari keyalkbahwa tiap
adegan mempunyai efek moral, psikologi, dan so¢Réhmat,
1983:174),

Pengaruh film terbesar adalah imitasi atau penimp@meran
yang diakibatkan oleh anggapan bahwa apa yangatiajar dan
pantas untuk dilakukan tiap orang. Jika film yantprdon adalah
cerita yang tidak sesuai dengan norma budaya, hamgsm agama,
seperti seks bebas dan narkoba, hal tersebut addrahaya bagi
generasi muda (kusnawan, 2004:95).

Jalaludin Rahmat sebagaimana dikutip oleh M Ali ZAzi
(2004:138-142) menuturkan bahwa film memiliki tigiek yakni efek
kognitif, afektif, dan behavioral. Efek kognitif fadi bila ada
perubahan pada apa yang diketahui, dipahami atpersgipsikan
khalayak. Efek kognitif berkaitan dengan transmpgingetahuan,
ketrampilan kepercayaan atau informasi. Efek dfe&tjadi bila ada
perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi isencdkhalayak.

Efek afektif berhubungandengan emosi, sikap atéai. fBedangkan
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efek behavioral merujuk pada perilaku nyata yargatidiamati, yang
meliputi polatindakan, kegiatan atau kebiasaarigeri
4.1. Film Sebagai M edia Dakwah

Film adalah alat komunikasi massa dewasa ini, \dihigat oleh
mata dan didengar oleh telinga, kelebihan film alddebih cepat dan
lebih mudah masuk akal daripada dan memerlukankbagglan. Film
sebagai alat komunikasi di tangan orang yang megupekan secara
efektif untuk sesuatu maksud terutama (Ismail, 1989.

Berdakwah memang sudah merata pada semua kalangan.
Termasuk di kalangan para sineas dan seniman muging berniat
memanfaatkan media film untuk berdakwah. Film dip&an tidak
hanya sebagai tontonan tetapi sekaligus sebagaitamn Dakwah juga
ada batasan syari yang mengendalikan proses pdambdi#m yang
mendorong kreatifitas para senies muslim (Rakhirégy: 22).

Film dakwah tidak hanya film yang dibuat semataemantuk
tujuan dakwah saja, tetapi juga film yang didalaenbgrmuatan dakwabh.
Apalagi dakwah dipahami secara lebih terbuka, yaibagai upaya
konstruktif seseorang untuk melakukan perubaharasityang negatif
menjadi situasi yang positif.

Film merupakan salah satu media dakwah yang menapw@igk
eksklusif dalam menyampaikan muatan dakwah bag panontonnya.

Film yang dapat mempengaruhi efek bagi kehidupamusia telah
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dibuktikan betapa kuatnya media ini dengan cara peagaruhi sikap,
perasaan, dan tindakan penontonnya.

Berdasarkan pada hal tersebut, dakwah dan filmahddua hal
yang sangat berkaitan. Dakwah sebagai sebuah pkosasikasi tentu
memerlukan sebuah media untuk menyampaikan pegzad&eaudien,
sedangkan film bisa digunakan sebagai salah sattungldia komunakasi

maka film merupakan salah satu dari media dakwah.
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